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1 Intitk menrerah kernsakan alat dan kecelakaan keria nada nemakai ketika mengambil dan menucmbalikan aiaL_

Ruang lingkup SOP dan

penegunaannva

1. Pihak laboran

2. Seluruh mahasswa STIKes Bhakti Periwi Indonesia

3. Seluruh dosen STIKes Bhakti Periwi Indonesi

Standard 1. Penentuan tempat penyimpanan harusmemperhatikan jenis, sifat bahan alat

2. Tamapt penyimpanan harus aman dan bebas dart penyebab kerusaka

3. Penyimpanan bhan habis pakai, disesuaikan dengan sifat kimia zat tersebut

4. Bhan kimia yang berbahaya , (mudah terbakar, mudah tneledak, dan beracun) harus diberi label peringatan yng

tidak mudah lepas

Deta'nisis istilah

Prosedur A Penyimpanan alat dan bahan dapat dikelompokan berdasarkan jenis, sifat, ukuran ‘volume dan bahaya dari

masing-masingaiat/kimia. Penyimpanan di laboratoriutn terdiri dari :

1. Bahan habis pakai : Penempatan harus memperhatikan sifat bahan sperti kayu, besi/logam, kertas plastic kain

karet, tan ah liat dan sebagainya

2. Penyimpanan harus aman dan beba sdari penyebab kerusakan

3. Penyimpanna bahan kimia sesuaikan sifat kimia tersebut

4 Bahan kimia yang berbahaya , (mudah terbakar, mudah meledak, dan beracun) harus diberi label peringatan yng

tidak mudah lepas

5. Peralatan laboratoriutn kimia ; Alat alat kimia yang terbuat dari gelas, disimpanberkelompok erdasarkan jenis a;at

sperti tabung reaksi, gelas kimia, labu(eienmeyer, labu didih ) corong .pipet, instrumene yang terbuat dar

logamdisimpan ditempat terpisah, zauh dari zat kimia terutama zat kimia yangkorosif

6. Alat-alat disimpat di tempat yang kering, etalase bebas dari zat atai korosif serta bebas goncangan

Masing-masing tempat penyimpaan alat diberi namaagar mudah mencari jika diperiukanpipet dan buret disimpa

dalam eadaan berdiri

B. Bahan kimia

1. Penyimpanan bahan kimia diatur brdasarkan tingkat bahayanya jauh dari sum her panas atau terkena sinar

matahari

2. Pada label botol diberi catta tentang tanggal diteriina dan tanggal botol tersebut dibuka untuk mengetahui masa

kedaluarsa dari zat tersebut

3. Gunakan lembar data keamanan bahan (MSD : materia safety Data Sheet) untuk informal lebih lengkap 

mengenai bahan kimia tersebut

4. Jangan meny impan /meletakan wadag pada kimia yang terbuat dari gelas dilantai

5. Botol berisi zat kimia harus diantbil dengan cara memegang badan botol bukan leher botol

6. Jangan menympan zat kimia pada tempat yang tinggi dan erlebihan

7. Botol berisi asam asam dan basa kuatterutama asam perdorat jangan ditempatkan berdekatan

C. Bahan Staanles

1. Disimpan ditempat khusus bermaterial sama (bak nstrumen)



s
2. Disimpan pada etalase lemari kaca agar memudahkan ditemukan pada saat pengambila alat

D. Phantom

1. Alat bermaterian silicon, fibeT, kayu, karet disimpan di lemari yang kering dan ber AC

2. Disimpan sesuai bobot phantom misalnya manekin disimpan di bad

3. Seluruh phantom diberi nomor inventaris untuk memudahkan penctatan

Klasifikasi pejabat/'petugas

Vang menjalankan SOP

1. l.aboran

2. Seluruh mahasiswa Universitas Bhakti Pertiwi Indonsia

Selnrnh dosen 

Referensi 1. Panduan pengelolah sarana prasarana terpusat memiliki MK paratikum

2. Panduan pengelolaan laboratorium
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